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1SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN SELEKSI PENENTUAN
PENERIMA BEASISWA DENGAN METODE SIMPLE ADDITIVE
WEIGHTING (SAW)
Abstrak
Lembaga pendidikan khususnya universitas banyak sekali beasiswa yang ditawarkan
kepada mahasiswa. Pemberian beasiswa juga diberikan pada mahasiswa di Fakultas
Komunikasi dan Informatika yaitu berupa beasiswa PPA dan BBM. Beberapa
permasalahan yang sering terjadi misal proses seleksi yang tidak akurat karena banyaknya
pendaftar beasiswa yang harus disesuaikan dengan kriteria yang ada, kemudian dalam
penentuannya mahasiswa yang berhak malah tidak mendapatkan beasiswa dan mahasiswa
yang tidak berhak mendapatkan beasiswa malah mendapatkan beasiswa dan proses
penyeleksian yang masih manual karena data mahasiswa akan dibandingkan satu per satu
dengan kriteria beasiswa sehingga proses seleksi membutuhkan ketelitian dan waktu maka
hal ini tidak efisien. Aplikasi sistem pendukung keputusan merupakan cara untuk
menangani masalah penentuan penerima beasiswa. Aplikasi ini menggunakan Fuzzy
Multiple Attribute Decision Making (FMADM) dengan metode Simple Additive Weighting
(SAW). Metode SAW dipilih karena metode ini menentukan bobot dari setiap kriteria
yang telah ditentukan kemudian dilanjutkan dalam proses normaliasi sesuai dengan
persamaan yang ada pada metode SAW lalu dilanjutkan dengan proses perangkingan
untuk menyeleksi alternatif terbaik, dalam hal ini yang dimaksud adalah mahasiswa yang
berhak menerima beasiswa. Hasil penelitian ini berupa aplikasi sistem pendukung
keputusan seleksi penentuan penerima beasiswa dengan metode simple additive weighting
berbasis web. Berdasarkan  hasil penelitian dari aplikasi sistem pendukung keputusan
seleksi penentuan penerima beasiswa dengan metode simple additive weighting (SAW)
ini memudahkan biro kemahasiswaan bagian seleksi beasiswa untuk penentuan penerima
beasiswa sesuai kriteria yang ada, lebih cepat dan tepat sasaran sesuai yang diharapkan.
Kata Kunci : FMADM, SAW , Beasiswa, Sistem Pendukung Keputusan
Abstract
Educational institutions especially universities lots of scholarships offered to students. The
awarding of scholarships are also given to students in the Faculty of communication and
Informatics, namely in the form of scholarships PPA and BBM. Some of the problems that
often occur e.g. the selection process is not accurate because of the large number of
applicants scholarship that should be adapted to the existing criteria, then in turning
students who get not even entitled to scholarships and students who do not qualify for a
scholarship instead of getting scholarships and the selection process is still a manual
because student data will be compared individually with the scholarship criteria so that the
process selection needs a thoroughness and time then this is not efficient. Decision support
system applications is a way to address the issue of the determination of the scholarship
recipients. This app uses Fuzzy Multiple Attribute Decision Making (FMADM) by the
method of Simple Additive Weighting (SAW). SAW method was chosen because this
method determines the weighting of each criterion specified later in the process of
normaliasi in accordance with the existing equations method SAW and continued with the
process of rank for selecting the best alternative, in this case the question is students are
2eligible to receive a scholarship. The results of this research in the form of the application
of decision support system of selection determination of scholarship recipients with simple
additive weighting method is web-based. Based on the results of the research of the
application of decision support system of selection determination of scholarship recipients
by the method of simple additive weighting (SAW) it facilitates the selection part of
Student Affairs Bureau scholarship awardees for the determination of appropriate criteria,
the more quickly and right on target as expected
Keywords : FMADM, SAW, Scholarships, Decision Support System
1. PENDAHULUAN
Pada Lembaga pendidikan khususnya universitas banyak sekali beasiswa yang ditawarkan kepada
mahasiswa yang berprestasi dan bagi mahasiswa yang kurang mampu. Pemberian bantuan belajar
berupa beasiswa juga diberikan kepada mahasiswa khususnya di fakultas Komunikasi dan Informatika
(FKI) Universitas Muhammadiyah Surakarta. Beasiswa yang diberikan antara lain beasiswa
Peningkatan Prestasi Akademik (PPA) yang diberikan kepada mahasiswa berprestasi dan beasiswa
Bantuan Belajar Mahasiswa (BBM) yang diberikan kepada mahasiswa yang kurang mampu. Beberapa
permasalahan yang sering terjadi misal proses seleksi yang tidak akurat karena banyaknya pendaftar
beasiswa yang harus disesuaikan dengan kriteria yang ada, kemudian dalam penentuannya mahasiswa
yang berhak malah tidak mendapatkan beasiswa dan mahasiswa yang tidak berhak mendapatkan
beasiswa malah mendapatkan beasiswa dan proses penyeleksian yang masih manual karena data
mahasiswa akan dibandingkan satu per satu dengan kriteria beasiswa sehingga proses seleksi
membutuhkan ketelitian dan waktu maka hal ini tidak efisien. Pada penelitian yang dilakukan oleh
(Sulistyawati, 2015) dalam implementasi programnya tidak berjalan dengan baik dan mengalami
kegagalan program sehingga aplikasi tersebut belum memungkinkan untuk diterapkan di lingkungan
Fakultas Komunikasi dan Informatika Universitas Muhammadiyah Surakarta. Dan dalam penelitian
ini penulis ingin memperbaiki penelitian sebelumnya dengan metode yang berbeda dan sistem aplikasi
ini berbasis web.
Dengan permasalahan tersebut maka dibutuhkan sistem yang dapat membantu membuat
keputusan calon penerima beasiswa dengan cepat, tepat dan juga meringankan kerja biro bagian
kemahasiswaaan dalam menentukan calon penerima beasiswa. Model yang digunakan dalam sistem
pendukung keputusan ini adalah Fuzzy Multiple Attribute Decision Making (FMADM) dengan metode
Simple Additive Weighting. (Kusumadewi dkk, 2007) Metode SAW sering juga dikenal dengan istilah
metode penjumlahan terbobot. Metode SAW dipilih karena metode ini menentukan bobot dari setiap
kriteria yang telah ditentukan kemudian dilanjutkan dalam proses normaliasi sesuai dengan persamaan
yang ada pada metode SAW lalu dilanjutkan dengan proses perangkingan untuk menyeleksi alternatif
3terbaik, dalam hal ini yang dimaksud adalah mahasiswa yang berhak menerima beasiswa. Hasil
penelitian ini berupa aplikasi sistem pendukung keputusan seleksi penentuan penerima beasiswa
dengan metode simple additive weighting berbasis web. Berdasarkan  hasil penelitian dari aplikasi
sistem pendukung keputusan seleksi penentuan penerima beasiswa dengan metode simple additive
weighting (SAW) ini memudahkan biro kemahasiswaan bagian seleksi beasiswa untuk penentuan
penerima beasiswa sesuai kriteria yang ada, lebih cepat, lebih efisien dan tepat sasaran sesuai yang
diharapkan.
Penelitian ini bertujuan untuk membuat sebuah aplikasi dalam penentuan calon penerima
beasiswa dengan menggunakan metode simple additive weighting (SAW) guna memudahkan dalam
proses seleksi penerima beasiswa sesuai dengan kriteria yang ada. Sehingga diharapkan dengan
aplikasi ini dapat mengatasi permasalahan tersebut.
2. METODE
2.1 Menentukan data kriteria seleksi beasiswa
Metode yang diperlukan dalam langkah ini adalah wawancara dengan biro kemahasiswaan bagian
seleksi beasiswa di Fakultas Komunikasi dan Informatika. Hasil wawancara tersebut diperoleh data
kriteria seleksi beasiswa, beberapa diantaranya terdapat pada tabel 1.
Tabel 1. Data kriteria seleksi beasiswa
No Kriteria
1 Nilai indeks prestasi akademik (IPK)
2 Penghasilan orang tua
3 Semester
4 Jumlah tanggungan orang tua
5 Keikutsertaan organisasi
2.2 Menentukan data himpunan kriteria seleksi beasiswa
Metode yang diperlukan dalam langkah ini adalah wawancara dengan biro kemahasiswaan bagian
seleksi beasiswa di Fakultas Komunikasi dan Informatika. Hasil wawancara tersebut diperoleh data
himpunan kriteria seleksi beasiswa, beberapa diantaranya terdapat pada tabel 2.
Tabel 2. Data himpunan kriteria seleksi beasiswa
No Kriteria Himpunan Kriteria
1 Nilai indeks prestasi akademik
(IPK)
- IPK < 2.50
- 2.50 <= IPK <= 3.00
- 3.00 < IPK <= 3.50
- IPK < 3.50
2 Penghasilan orang tua - X <= Rp 1.000.000
- Rp 1.000.000 < X <= Rp 3.000.000
4- Rp 3.000.000 < X < Rp 5.000.000
- X >= 5.000.000
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2.3 Membuat basis data
1. Menentukan Entitas
Dalam membuat database ini perlu ditentukan entitas atau objek-objek dasar yang perlu ada
di database terlebih dahulu, yaitu :
a. admin : menyimpan semua data pengguna sistem
b. kriteria : menyimpan semua data kriteria proses seleksi beasiswa
c. himpunan : menyimpan semua data himpunan kriteria proses seleksi beasiswa
d. alternatif : menyimpan semua data pemohon beasiswa
2. Menentukan Atribut
Atribut atau sifat-sifat yang ditentukan dalam masing-masing entitas sesuai kebutuhan
database.
a. admin :
- username : nama user sebagai nama akses untuk sistem (varchar(20)) PK
- password : kata sandi untuk kunci akses sistem (varchar(20))
b. kriteria :
- id_kriteria : nomor id untuk kriteria (integer) PK
- nama : nama kriteria pada proses seleksi beasiswa (varchar(45))
- atribut : nama atribut yang digunakan pada setiap kriteria (varchar(25))
- bobot : berisikan bobot pada masing-masing kriteria (varchar(25))
c. himpunan :
- id_himpunan : nomor id untuk himpunan kriteria (integer) PK
5- id_kriteria : nomor id untuk kriteria (integer) FK
- nama : nama jenis himpunan pada masing-masing kriteria (varchar(45))
- nilai : berisikan nilai bobot pada masing-masing himpunan kriteria (integer)
d. alternatif :
- id_alternatif : nomor id untuk alternatif (integer) PK
- nama : berisikan nama pemohon beasiswa (varchar(45))
- nim : berisikan nim pemohon beasiswa (varchar(45))
- jurusan : berisikan jurusan pemohon beasiswa (varchar(45))
2.4 Membuat ER Diagram
ER Diagram dibuat untuk membuat gambaran tabel beserta primary key atau foreign key dan
relasinya, agar mudah dalam pembuatan database untuk sistem, berikut diperjelas pada gambar 1.
Gambar 1. ER Diagram
2.5 Tabel basis data
Setelah melalui rangkaian proses diatas maka selanjutnya adalah membuat tabel untuk tiap-tiap data,
tabel yang dibuat sesuai TIC pada tabel berikut.
Tabel 3. Tabel TIC dalam database
Coloumn
Name









username PK not null varchar 45
password not null varchar 45
- Alternatif
id_alternatif PK not null integer 5
nim not null varchar 45
nama not null varchar 45
jurusan not null varchar 45
6- Himpunan
id_himpunan PK not null integer 5
id_kriteria FK not null integer 5
nama not null varchar 45
nilai not null integer 45
- Kriteria
id_kriteria PK not null integer 5
nama not null varchar 45
atribut not null varchar 25
bobot not null integer 25
2.6 Pembuatan WEB
1. Use case diagram merupakan pemodelan yang digunakan untuk penggambaran kelakuan
sistem yang akan dibuat. Pada kasus ini akan dicontohkan use case diagram pada admin atau
pengelola aplikasi, berikut pada gambar 2.
Gambar 2. Use Case Diagram Admin
2. Diagram aktifitas dalam kasus ini dicontohkan pada gambar 3. sebuah diagram aktivitas
admin saat menambah data mahasiswa.











73. Diagram alir perancangan dan pembuatan aplikasi. Berikut diagram alir perancangan dan
pembuatan aplikasi pada gambar 4.
Gambar 4. Diagram alir perancangan dan pembuatan aplikasi
3. IMPLEMENTASI SISTEM
Penelitian ini, teknik identifikasi masalah yang dihadapi menggunakan metode SAW (Simple
Additive Weighting). Konsep dasar metode SAW adalah mencari hasil terbaik dari proses normalisasi
sesuai dengan persamaan (rumus) SAW dengan kriteria yang ada pada setiap alternatif untuk
ditentukan alternatif terbaik. (Savitha et al, 2011) Persamaan (rumus) untuk melakukan normalisasi
tersebut adalah sebagai berikut :
Keterangan :
rij = nilai rating kinerja ternormalisasi
Max i = nilai maksimum dari setiap baris dan kolom
Min i = nilai minimum dari setiap baris dan kolom
xij = baris dan kolom dari matriks
Keterangan :
Vi = hasil akhir untuk setiap alternatif
Wj = nilai bobot preferensi
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8(Afshari et al, 2012) Metode SAW ini mengharuskan pembuat keputusan menentukan bobot
masing-masing kriteria dan dalam penentuan atributnya (benefit atau cost) harus disesuaikan
dengan kriteria yang ada. Adapun langkah-langkah penerapan metode SAW pada sistem
sebagai berikut :
a. Menentukan kriteria-kriteria dalam proses seleksi beasiswa. Berikut kriteria yang
diperlukan dalam sistem beserta atribut penentuan dalam metode SAW.
Tabel 4. Kriteria
b. Menentukan bobot pada setiap himpunan kriteria dalam proses seleksi beasiswa.
Berikut nilai bobot pada masing-masing himpunan kriteria.
1. Kriteria IPK
Tabel 5. Bobot kriteria IPK
Nilai IPK Nilai
IPK < 2,50 2,5
2,50 <= IPK <= 3,00 5
3,00 < IPK <= 3,50 7,5
IPK > 3,50 10
2. Kriteria Penghasilan Orang Tua
Tabel 6. Bobot penghasilan orang tua
Penghasilan orang tua (X) Nilai
X <= Rp 1.000.000 10
Rp 1.000.000 < X <= Rp
3.000.000
7,5
Rp 3.000. 0 < X < Rp
5.000.000
5
X >= Rp 5. .000 2,5
3. Jumlah Tanggungan Orang Tua
Tabel 7. Bobot jumlah tanggungan orang tua







Nilai Index Prestasi Akademik C1 Benefit
Penghasilan Orang Tua C2 Cost
Semester C3 Benefit
Jumlah Tanggungan Orang Tua C4 Benefit
Keikutsertaan Organisasi C5 Benefit
94. Semester
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6. Bobot Preferensi Pada Setiap Kriteria





Penghasilan orang tua 4 Tinggi
Semester 2 Sangat Rendah
Jumlah tanggungan orang tua 1 Rendah
Keikutsertaan organisasi 5 Sangat Tinggi
c. Membuat matriks berdasarkan contoh masukan data, kemudian melakukan proses
normalisasi sesuai dengan persamaan yang telah ditentukan jenis atributnya (benefit
atau cost) sehingga diperoleh  matriks ternormalisasi R. Berikut contoh masukan data
pada tabel 11.
Tabel 11. Contoh data tujuh mahasiswa yang mengajukan beasiswa
Alternatif
Atribut (Kriteria)
C1 C2 C3 C4 C5
Abdul Aziz IPK 2.40 Rp. 900.000 Semester 2 1 anak Pasif
Budi Kusuma IPK 2.40 Rp 900.000 Semester 2 1 anak Pasif
Donny Handoko IPK 2.45 Rp. 1.500.000 Semester 3 1 anak Tingkat (Jurusan)
Ibrahim AL-Chanif IPK 2.90 Rp. 3.500.000 Semester 5 2 anak Tingkat (Fakultas)
Ika Rohmah IPK 2.20 Rp. 2.700.000 Semester 4 3 anak Tingkat (Universitas)
Rina Diana IPK 3.30 Rp. 2.500.000 Semester 3 5 anak Tingkat (Antar Universitas)
Rostaland Dito IPK 3.85 Rp. 1.000.000 Semester 6 4 anak Tingkat (Antar Universitas)
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d. Data diatas kemudian dilakukan proses konversi sesuai dengan masing-masing
himpunan kriteria yang telah ditentukan nilai bobotnya. Berikut tabel konversi dari
setiap pengaju beasiswa.
Tabel 12. Nilai setiap alternatif dikonversikan berdasarkan bobot kriteria
Alternatif
Atribut (Kriteria)
C1 C2 C3 C4 C5
Abdul Aziz 2.5 10 0 0 0
Budi Kusuma 2.5 10 0 0 0
Donny Handoko 2.5 7.5 2 0 2.5
Ibrahim Al-Chanif 5 5 6 2.5 5
Ika Rohmah 2.5 7.5 4 5 7.5
Rina Diana 7.5 7.5 2 10 10
Rostaland Dito 10 10 8 7.5 10
e. Kemudian dibuat matriks X sesuai dengan tabel 12. dengan nilai bobot awal W sama
dengan Nilai bobot preferensi yang telah ditentukan. Bobot nilai dari setiap kriteria W
= (3 , 4 , 1 , 2 , 5). Berikut matriks X masing-masing alternatif.
2.5 10 0 0 0
2.5 10 0 0 0
X = 2.5 7.5 2 0 2.5
5 5 6 2.5 5
2.5 7.5 4 5 7.5
7.5 7.5 2 10 10
10 10 8 7.5 10
f. Setelah itu dibuat sebuah matriks hasil normalisasi R dari matriks X yang dibuat
berdasarkan persamaan 1. Hasil perhitungan matriks R sebagai berikut.
0.25 0.5 0 0 0
0.25 0.5 0 0 0
0.25 0.667 0.25 0 0.25
R = 0.5 1 0.75 0.25 0.5
0.25 0.667 0.5 0.5 0.75
0.75 0.667 0.25 1 1
1 0.5 1 0.75 1
g. Kemudian dilakukan perhitungan hasil akhir sesuai dengan persamaan 2 dengan nilai
bobot preferensi (W) diatas. Hasil yang diperoleh dari perkalian matriks berdasarkan












V1 = (0.25 * 3) + (0.5 * 4) + (0 * 1) + (0 * 2) + (0 * 5) = 2.75
V2 = (0.25 * 3) + (0.5 * 4) + (0 * 1) + (0 * 2) + (0 * 5) = 2.75
V3 = (0.25 * 3) + (0.667 * 4) + (0.25 * 1) + (0 * 2) + (0.25 * 5) = 4.918
V4 = (0.5 * 3) + (1 * 4) + (0.75 * 1) + (0.25 * 2) + (0.5 * 5) = 9.25
V5 = (0.25 * 3) + (0.667 * 4) + (0.5 * 1) + (0.5 * 2) + (0.75 * 5) = 8.668
V6 = (0.75 * 3) + (0.667 * 4) + (0.25 * 1) + (1 * 2) + (1 * 5) = 12.168
V7 = (1 * 3) + (0.5 * 4) + (1 * 1) + (0.75 * 2) + (1 * 5) = 12.5
h. Untuk mengetahui siapa yang layak mendapatkan beasiswa dilakukan proses
perangkingan berdasarkan hasil akhir dengan nilai terbesar sebagai alternatif terbaik.
Catatan untuk hasil perangkingan yang rangkingnya sama akan dilakukan tes
wawancara. Berikut hasil proses perangkingan pada setiap alternatif.
Tabel 16. Hasil proses perangkingan
4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahapan pembuatan sistem dan implementasi disusun secara sistematis, mulai dari pembuatan
database, pembuatan tabel, pembuatan halaman atau menu-menu pada sistem, pengujian di server
lokal untuk pengecekan hasil sistem yang dibuat.
a. Connecting database
Connecting database merupakan script koneksi yang digunakan untuk mengoneksikan
database ke website sehingga website dapat berfungsi dengan baik.
Gambar 5. Connecting Database
Alternatif Atribut (Kriteria) Hasil Rangking
C1 C2 C3 C4 C5
Rostaland Dito 10 10 8 7.5 10 12.5 1
Rina Diana 7.5 7.5 2 10 10 12.168 2
Ibrahim Al-Chanif 5 5 6 2.5 5 9.25 3
Ika Rohmah 2.5 7.5 4 5 7.5 8.668 4
Donny Handoko 2.5 7.5 2 0 0.25 4.918 5
Abdul Aziz 2.5 10 0 0 0 2.75 6
Budi Kusuma 2.5 10 0 0 0 2.75 6
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b. Script penerapan metode SAW pada sistem
Pada gambar 6. merupakan contoh script proses seleksi beasiswa menggunakan metode SAW.
Gambar 6. Script penerapan metode SAW
c. Halaman data kriteria
Halaman ini merupakan halaman untuk menampilkan data kriteria apa saja yang digunakan
untuk proses seleksi beasiswa. Kriteria yang ada pada halaman ini yaitu nilai IPK, penghasilan
orang tua, semester dan jumlah tanggungan orang tua.
Gambar 7. Halaman data kriteria
d. Halaman data himpunan kriteria
Halaman ini merupakan halaman untuk menampilkan data himpunan kriteria yang digunakan
sebagai nilai bobot. Salah satu data himpunan kriteria pada halaman ini yaitu nilai IPK dengan
himpunannya terdiri dari IPK < 2.50, 2.50 <= IPK <= 3.00, 3.00 < IPK <= 3.50 dan IPK >
3.50.
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Gambar 8. Halaman data himpunan kriteria
e. Halaman data mahasiswa
Halaman ini merupakan halaman untuk menampilkan data mahasiswa yang mendaftar
beasiswa untuk dilakukan proses seleksi. Data mahasiswa pada halaman ini yaitu Donny
Handoko (L200120065), Ibrahim Al Chanif (L200120068), Ika Rohmah (L200120067), Rina
Diana (L200120066), Rostaland Dito (L200120069), Abdul Aziz (L200120071) dan Budi
Kusuma (L200120070).
Gambar 9. Halaman data mahasiswa
f. Halaman hasil analisa
Halaman ini merupakan halaman untuk menampilkan hasil normalisasi dan hasil analisa pada
proses seleksi yang dilakukan. Bentuk normalisasi ini dilakukan untuk menampilkan hasil
konversi dari setiap himpunan kriteria yang ada ke bobot yang telah ditentukan sebelumnya
dan menampilkan hasil proses perangkingan pemohon beasiswa.
14
Gambar 10. Halaman hasil analisa
5. PENUTUP
a. Kesimpulan
Dari hasil pembuatan aplikasi sistem pendukung keputusan seleksi penentuan penerima
beasiswa dengan metode simple additive weighting (SAW) untuk Fakultas Komunikasi dan
Informatika (FKI) Universitas Muhammadiyah Surakarta. Kesimpulannya adalah sebagai
berikut :
1. Telah dibuatnya aplikasi yang dapat membantu biro kemahasiswaan khususnya bagian
seleksi beasiswa untuk menentukan calon penerima beasiswa sesuai dengan kriteria
yang ada.
2. Sistem yang dibangun dapat mempermudah dan mempercepat proses penyeleksian
beasiswa.
3. Sistem yang dibangun dapat mengurangi kesalahan-kesalahan dalam menentukan
penerima beasiswa.
b. Saran
Penulis mengajukan beberapa saran yang mungkin dapat dipertimbangkan yaitu :
1. Sistem pendukung keputusan ini perlu dilengkapi dengan metode yang lainnya,
sehingga dapat dilakukan perbandingan hasil dari metode SAW dengan metode yang
lainnya.
2. Aplikasi ini akan lebih kompleks bila dapat dijalankan juga dalam versi desktop dan
mobile.
3. Perlu penambahan persyaratan atau kriteria yang lebih banyak lagi.
4. Tampilan web dapat dibuat lebih menarik dan dinamis lagi.
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